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LEMBAR MOTO

“Ilmu tidak akan didapatkan kecuali dengan enam perkara: kecerdasan, semangat,

kesungguhan, bekal (biaya), bimbingan guru, dan waktu yang lama.”
(Imam Syafi’i)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadilah ayat 11)

“Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya

manusia dalam kehidupan masyarakat.”
(Koentjaraningrat)

“Pancasila merupakan dasar filsafat negara yang digali dari kepribadian dan

budaya bangsa Indonesia.”
(Notonagoro)

“Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan

memudahkan baginya jalan ke surga”
(Hadits Riwayat Imam Muslim)
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah ayat 6)

"Tiada kekayaan yang lebih utama daripada akal, dan tiada warisan yang lebih

indah daripada ilmu dan pendidikan."
(Ali bin Abi Thalib)

"Melestarikan budaya berarti menjaga jati diri bangsa, dan mengamalkan nilai-

nilai Pancasila berarti memperkuat persatuan Indonesia."
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Kata Kunci: Pancasila, Tradisi Nyadran, Nilai-Nilai Pancasila, Budaya Lokal, Desa
Sonoageng.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
tradisi Nyadran yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sonoageng, Kecamatan
Prambon, Kabupaten Nganjuk. Tradisi Nyadran merupakan warisan budaya yang masih
dilestarikan hingga saat ini dan mengandung berbagai nilai sosial, budaya, serta keagamaan
yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan melibatkan tokoh masyarakat, perangkat desa, panitia penyelenggara yang
mengikuti tradisi Nyadran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila tercermin dalam seluruh
rangkaian pelaksanaan tradisi Nyadran. Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa diwujudkan
melalui kegiatan tahlilan, doa bersama, istighosah dan pengajian. Nilai Kemanusiaan yang
Adil dan Beradab tampak dalam sikap saling menghormati, kepedulian sosial, serta
kegiatan tolong menolong. Nilai Persatuan Indonesia terlihat dari keterlibatan seluruh
warga dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan dengan gotong royong tanpa
membedakan status sosial. Nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/Perwakilan tercermin melalui musyawarah yang dilakukan dalam
pembentukan panitia dan pengambilan keputusan terkait pelaksanaan Nyadran. Sementara
itu, nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia diwujudkan melalui pembagian
tugas, partisipasi masyarakat, serta pemerataan manfaat yang dirasakan oleh seluruh warga.
Dengan demikian, tradisi Nyadran di Desa Sonoageng tidak hanya berfungsi sebagai
warisan budaya, tetapi juga menjadi sarana aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat.

Tata cara ritual prosesi Tradisi Nyadran dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1)
tahap persiapan yang diawali dengan musyawarah desa untuk menentukan waktu
pelaksanaan dan pembentukan panitia; (2) kegiatan pra-acara berupa tahlilan, istighosah,
khataman Al-Qur'an, kerja bakti, dan persiapan perlengkapan ritual; (3) prosesi kirab
budaya dengan membawa pusaka, gunungan hasil bumi, tumpeng, dan perlengkapan adat
menuju lokasi upacara; (4) pelaksanaan upacara adat yang meliputi pembukaan, doa
bersama, penyampaian sejarah Nyadran, prosesi inti, serta sedekah bumi sebagai ungkapan
syukur atas hasil panen; dan (5) penutupan yang diisi dengan doa penutup, pembagian
makanan, serta hiburan rakyat sebagai bentuk kebersamaan masyarakat. Seluruh rangkaian
prosesi menunjukkan bahwa Tradisi Nyadran tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian
budaya lokal, tetapi juga mengandung nilai religius, sosial, gotong royong, dan
kebersamaan yang masih dijaga oleh masyarakat Desa Sonoageng.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keberagaman budaya di Indonesia memiliki nilai serta makna yang
bervariasi antar daerah, Keragaman ini menjadikan Indonesia semakin
dikenal, baik oleh wisatawan domestik maupun mancanegara sebagai
negara yang kaya akan budaya termasuk tradisi adat yang mencakup
pakaian, ritual, maupun makanan (Soniatin, 2021). Keindahan budaya
tersebut hanya akan terlihat jika masyarakat turut menghargai dan menjaga
kelestariannya (Wiranata et al., 2022). Pentingnya apresiasi budaya terletak
pada perannya dalam mencegah budaya lokal tergeser oleh pengaruh
modernisasi akibat arus globalisasi yang deras sejak era tahun 2000. Wujud
nyata dari apresiasi ini dapat dilakukan melalui pelestarian serta pengenalan
budaya daerah kepada masyarakat luas, terutama kepada generasi muda
sebagai penerus warisan budaya. Salah satu bentuk budaya yang masih
dilestarikan dalam masyarakat Jawa adalah tradisi nyadran (Saputri et
al.,2021).

Budaya yang tumbuh di tengah masyarakat di berbagai daerah di
Indonesia memiliki bentuk yang beragam dan mencerminkan ciri khas dari
masing-masing daerah. Dalam konteks budaya, tradisi merupakan salah satu
unsur penting di dalamnya. Kehidupan sosial dan budaya di Indonesia
mencerminkan aspek kemasyarakatan serta kebudayaan yang berlandaskan
pada nilai-nilai Pancasila (Antari. 2018). Nilai-nilai tersebut bersumber dari
kearifan dan nilai luhur yang telah lama hidup dalam masyarakat Indonesia.
Nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam sebuah tradisi dapat dikenali,
dijalankan, dan diyakini oleh masyarakat ketika nilai-nilai tersebut
diwujudkan melalui berbagai bentuk prosesi. Nilai-nilai Pancasila itu
sendiri berakar pada penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia
sebagai makhluk yang memiliki budaya (Anita et al., 2024).

Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara, tetapi juga diharapkan menjadi acuan moral serta



arah perilaku bagi seluruh warga negara dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari, baik dalam konteks sosial, politik, maupun budaya (Antari. L.
P. S., 2018). Setiap sila yang terkandung dalam Pancasila merefleksikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari tradisi, adat istiadat, dan kebudayaan
bangsa Indonesia yang telah hidup dan berkembang jauh sebelum
kemerdekaan (fajariyah, 2021). Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
memberikan arah serta kriteria yang jelas untuk menilai kelayakan suatu
perilaku atau tindakan dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara (Kariadi et al., 2017).

Oleh karena itu, Pancasila tidak dapat dipisahkan dari akar budaya
masyarakat Indonesia, karena sila-silanya merupakan cerminan dari
kearifan lokal dan norma-norma sosial yang telah lama dijunjung tinggi
(Prayoga et al., 2025). Tradisi-tradisi budaya yang dijalankan oleh
masyarakat, seperti gotong royong, musyawarah, toleransi antarumat
beragama, dan penghormatan terhadap kemanusiaan, merupakan
manifestasi nyata dari nilai-nilai Pancasila. Inilah yang menjadikan
Pancasila relevan dan kokoh sebagai dasar negara, karena ia tumbuh dari
dan bersenyawa dengan kebudayaan asli Indonesia (Rudianto, 2021). Rasa
kebersamaan dan saling menghormati menjadi elemen penting dalam
meredakan berbagai konflik di tengah masyarakat. Namun, yang terpenting
adalah komitmen semua pihak untuk secara sungguh-sungguh
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
warga negara Indonesia (Adha, 2020).

Desa Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk, tradisi
nyadran dan Bersih Desa masih dilaksanakan secara rutin dan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat Desa Sonoageng. Tradisi Nyadran pada
umumnya dilaksanakan pada bulan Ruwah atau setelah panen padi kedua
yaitu sekitar bulan Juni dan Juli (Tuti, 2018). Di mana rangkaian prosesi
nyadran masyarakat berziarah ke magom leluhur, mengadakan doa
bersama, serta membawa makanan untuk dibagikan sebagai bentuk
sedekah. Sementara itu, tradisi bersih desa merupakan kegiatan tahunan

yang bertujuan untuk membersihkan lingkungan, sekaligus memanjatkan



doa kepada Tuhan sebagai rasa syukur dan juga agar desa senantiasa
diberikan keselamatan, kesejahteraan, dan terhindar dari malapetaka.
Tradisi ini tidak hanya memiliki makna simbolik dan spiritual, tetapi juga
menjadi ruang sosial yang mempererat hubungan antar warga serta
memperkuat nilai-nilai gotong royong sebagaimana yang tercermin dalam
Pancasila (Lestari, 2024).

Fenomena pelaksanaan tradisi nyadran atau bersih desa ini menarik
untuk diteliti lebih lanjut karena dalam praktiknya, nilai-nilai Pancasila
dapat ditemukan secara nyata dalam kehidupan masyarakat desa Sonoageng
(Wijayanto et al., 2023). Nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan,
Kerakyatan, dan Keadilan Sosial tercermin dalam berbagai aspek kegiatan
tradisi, baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam nilai-
nilai yang diwariskan antar generasi (Dwi Mitry et al., 2023). Dengan
demikian, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai media pelestarian
budaya, tetapi juga menjadi sarana konkret implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Puspita Damayanti berjudul
"Prosesi Upacara Nyadran Masyarakat Desa Sonoageng Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun 1995-2020" memiliki persamaan
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji Tradisi Nyadran di Desa
Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk sebagai objek
penelitian. Namun, terdapat perbedaan yang mendasar pada fokus kajian,
tujuan penelitian, dan pendekatan yang digunakan. Penelitian Desi Puspita
Damayanti berfokus pada sejarah perkembangan serta pelaksanaan Tradisi
Nyadran dari tahun 1995-2020 dengan menggunakan metode penelitian
sejarah, yang meliputi tahap heuristik, wawancara, verifikasi (kritik
sumber), interpretasi, dan historiografi.

Research gap dalam penelitian tersebut terletak pada belum adanya
kajian yang secara khusus menganalisis penerapan nilai-nilai Pancasila
yang terkandung dalam setiap tahapan Tradisi Nyadran. Penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek historis dan deskripsi

pelaksanaan tradisi, sehingga belum mengungkap bagaimana nilai-nilai



Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial
diimplementasikan oleh masyarakat selama proses pelaksanaan Nyadran.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini hadir untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan menganalisis penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam Tradisi Nyadran di Desa Sonoageng melalui
pendekatan kualitatif studi kasus. Penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan tahapan prosesi Nyadran, tetapi juga mengkaji
implementasi setiap sila Pancasila dalam seluruh rangkaian tradisi, mulai
dari tahap persiapan, kegiatan pra-acara, prosesi kirab, pelaksanaan upacara
adat, hingga penutupan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam kajian budaya lokal sebagai media aktualisasi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat (Damayanti, 2024).

Penelitian yang berjudul "Nyadran Sebagai Komunikasi (Studi
Etnografi Ritual Nyadran Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten
Nganjuk)" yang dilakukan oleh Siti Noer Tyas Tuti memiliki persamaan
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menjadikan Tradisi Nyadran di Desa
Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk sebagai objek
penelitian. Namun, terdapat perbedaan pada fokus kajian. Penelitian Siti
Noer Tyas Tuti berfokus pada Tradisi Nyadran sebagai media komunikasi
budaya dengan menggunakan pendekatan etnografi untuk menjelaskan
bagaimana masyarakat membangun, mempertahankan, dan memaknai ritual
Nyadran sebagai bagian dari sistem komunikasi budaya. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa Tradisi Nyadran merupakan budaya
yang diciptakan, dipertahankan, dan dilembagakan oleh masyarakat, serta
dipengaruhi oleh konstruksi sejarah yang membentuk kepercayaan
masyarakat terhadap leluhur dan makna ritual Nyadran (Tuti, 2018).

Research gap dari penelitian tersebut adalah belum adanya
pembahasan mengenai implementasi nilai-nilai Pancasila yang terkandung
dalam setiap tahapan pelaksanaan Tradisi Nyadran. Penelitian sebelumnya
lebih menekankan aspek komunikasi budaya, makna simbolik, dan
konstruksi sosial masyarakat, sehingga belum mengidentifikasi bagaimana

nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan



Sosial diwujudkan dalam aktivitas masyarakat selama pelaksanaan Tradisi
Nyadran.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini hadir untuk
melengkapi penelitian terdahulu dengan menganalisis penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam setiap tahapan Tradisi Nyadran di Desa Sonoageng, mulai
dari tahap persiapan, kegiatan pra-acara, prosesi kirab, pelaksanaan upacara
adat, hingga penutupan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mengkaji tradisi sebagai media komunikasi budaya, tetapi juga sebagai
media aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat
(Tuti, 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti yang saat ini sedang menempuh pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merasa
terdorong untuk melakukan sebuah penelitian. Ketertarikan ini muncul dari
keinginan untuk memahami lebih dalam bagaimana nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila tidak hanya dijadikan sebagai konsep
kenegaraan semata, tetapi juga diwujudkan dalam praktik kehidupan
masyarakat sehari-hari (Rudianto, 2021). penulis memfokuskan kajian ini
pada sebuah tradisi lokal, yakni tradisi nyadran yang dilaksanakan oleh
masyarakat di Desa Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai Pancasila
diterapkan dan dimaknai dalam pelaksanaan tradisi tersebut.

Urgensi penelitian tentang Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam
Tradisi nyadran di Desa Sonoageng, sangat penting untuk dikaji karena
menyangkut pelestarian budaya lokal sekaligus penguatan nilai-nilai
kebangsaan dalam kehidupan masyarakat, Hal ini sejalan dengan Undang-
undang (UU) No. 5 Tahun 2017 yang berisi tentang Pemajuan Kebudayaan.
Undang-undang ini mengatur peran negara dalam melindungi,
mengembangkan, dan melestarikan kebudayaan Indonesia agar tetap
terjaga, memperkuat identitas bangsa, serta memberikan manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat. di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang

cenderung mengikis nilai-nilai luhur warisan budaya bangsa, tradisi seperti



nyadran memiliki posisi penting sebagai bentuk kearifan lokal yang
memuat nilai-nilai sosial dan spiritual.

Komitmen tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh Pemerintah
Kabupaten Nganjuk melalui Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 3 Tahun
2025 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan Pengelolaan Cagar Budaya.
Dalam konsiderannya dijelaskan bahwa Kabupaten Nganjuk memiliki
kekayaan budaya yang mengandung nilai religi, nilai spiritual, nilai
filosofis, nilai sejarah, dan nilai budaya yang menjadi identitas daerah
sehingga perlu dilindungi, dikembangkan, dimanfaatkan, dan dilestarikan
secara berkelanjutan. Peraturan ini juga menegaskan bahwa pelestarian
warisan budaya merupakan tanggung jawab bersama pemerintah daerah dan
masyarakat, serta didukung melalui kebijakan, pembinaan, dan pendanaan
daerah.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang
lebih luas mengenai makna tradisi dalam kehidupan masyarakat pedesaan,
tetapi juga menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila tidak hanya hidup
dalam dokumen negara atau lembaga formal, melainkan juga hadir dan
tumbuh dalam kehidupan masyarakat melalui budaya dan menyatu dengan
kearifan lokal. Dengan memahami dan mengapresiasi tradisi seperti
nyadran, masyarakat diharapkan dapat terus melestarikan warisan budaya
sekaligus memperkuat jati diri bangsa Indonesia yang berdasarkan
Pancasila. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pelestarian
budaya lokal yang sejalan dengan ideologi negara sebagai bentuk ketahanan
budaya dan penguatan jati diri bangsa. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan model integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sosial masyarakat melalui pendekatan budaya

(Buka, 2022).

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian digunakan untuk memberikan terhadap ruang
lingkup studi yang dilakukan, Dengan menetapkan fokus, peneliti dapat
memusatkan perhatian pada aspek-aspek tertentu dari suatu permasalahan,

sehingga penelitian menjadi lebih terarah, mendalam, dan sesuai dengan



tujuan yang ingin dicapai maka dengan ini Untuk menentukan arah

penelitian agar bisa berjalan dengan lancar maka Fokus penelitian ini

diarahkan mengenai;

1. Nilai-Nilai Pancasila yang tercermin dalam pelaksanaan tradisi nyadran
di Desa Sonoageng.

2. Tata cara pelaksanaan tradisi nyadran yang dijalankan oleh masyarakat
Desa Sonoageng.

Fokus ini juga membantu dalam menentukan metode penelitian
yang tepat, mempermudah proses pengumpulan dan analisis data, serta
menghasilkan temuan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Selain itu, fokus penelitian meminimalkan kemungkinan
melebar ke hal-hal yang kurang relevan, sehingga efisiensi dan efektivitas
penelitian dapat tercapai. Fokus ini menjadi penting dalam upaya
mempertahankan jati diri bangsa, membangun kesadaran ideologis
masyarakat, serta memperkuat integrasi sosial melalui pelestarian budaya

lokal yang sarat dengan nilai-nilai Pancasila.

C. Rumusan Masalah
Perumusan masalah menjadi langkah penting untuk menentukan arah
dan fokus pembahasan dalam penelitian. Masalah yang dirumuskan secara
jelas akan membantu peneliti untuk menemukan solusi serta jawaban yang
te pat atas fenomena tradisi nyadran yang dikaji. Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian Penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam tradisi nyadran adalah sebagai berikut:
1. Apa sajanilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam tradisi nyadran di
Desa Sonoageng?
2. Bagaimana rangkaian prosesi ritual pelaksanaan nyadran di Desa
Sonoageng?

Dengan memusatkan penelitian pada aspek-aspek tersebut,
penelitian ini tidak hanya berupaya dalam mendokumentasikan praktik
budaya yang masih lestari, tetapi juga memberikan peran terhadap
pemahaman tentang bagaimana kearifan lokal terutama tradisi nyadran

dapat menjadi sarana yang efektif dalam menjaga dan menghidupkan nilai-



nilai kebangsaan khususnya pancasila. Rumusan masalah di atas diharapkan
dapat menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian ini, sehingga tujuan
yang ingin dicapai dapat terarah dan hasil yang diperoleh sesuai dengan

fokus penelitian.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan alasan utama
dilakukannya sebuah penelitian. Tujuan ini biasanya dirumuskan
berdasarkan rumusan masalah dan menggambarkan apa yang ingin dicapai
oleh peneliti. Berikut adalah tujuan penelitan yang dipaparkan oleh penulis
1. Untuk mengkaji dan memahami secara mendalam bagaimana nilai-nilai
Pancasila diimplementasikan dan diaktualisasikan dalam tradisi nyadran
yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sonoageng, Kecamatan
Prambon, Kabupaten Nganjuk
2. Untuk mengetahui bagaimana rangkaian acara prosesi nyadran di Desa
Sonoageng dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sonoageng
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam setiap tahapan tradisi nyadran, serta bagaimana
nilai-nilai tersebut dihayati dan diamalkan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis manifestasi nilai-nilai Pancasila, seperti
gotong royong, musyawarah, toleransi, dan penghormatan kepada leluhur,
dalam praktik tradisi myadran. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memahami bagaimana tradisi nyadran berperan dalam memperkuat
persatuan sosial dan identitas budaya masyarakat Desa Sonoageng. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang
dalam melestarikan tradisi nyadran di tengah arus modernisasi dan
globalisasi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
komprehensif tentang hubungan antara tradisi nyadran dan nilai-nilai
Pancasila, serta kontribusi tradisi lokal dalam memperkuat nilai-nilai
kebangsaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan

bagi pengembangan kajian budaya dan kearifan lokal di Indonesia.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait

permasalahan yang diteliti serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

Secara lebih rinci, manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi

manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian yang berjudul "Penerapan Nilai-
Nilai Pancasila dalam Tradisi nyadran di Desa Sonoageng, Kecamatan
Prambon, Kabupaten Nganjuk" adalah untuk memperkaya ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu sosial, kebudayaan, dan
pendidikan kewarganegaraan. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori mengenai implementasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan masyarakat melalui tradisi dan kearifan lokal.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dalam memahami
bagaimana nilai-nilai Pancasila tidak hanya sebagai dasar negara secara
formal, tetapi juga tercermin dalam praktik budaya yang hidup dan
berkembang di masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis tentang pentingnya
pelestarian budaya lokal sebagai sarana aktualisasi nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian ilmu
pendidikan.

2. Manfaat praktis

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam tradisi nyadran di Desa

Sonoageng, Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk memberikan

berbagai manfaat praktis yang dapat dirasakan langsung oleh
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masyarakat. Tradisi nyadran yang sarat akan nilai spiritual, sosial, dan
budaya ini mencerminkan pengamalan Pancasila secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan nyadran, masyarakat
menunjukkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan berdoa
dan memanjatkan doa untuk leluhur, sebagai wujud pengamalan sila
pertama. Tradisi ini juga memperkuat nilai kemanusiaan dan
kebersamaan  antarwarga. Masyarakat saling bekerja sama
mempersiapkan acara, berbagi makanan, dan menjaga kerukunan, yang
menunjukkan bahwa sikap adil dan beradab masih dijunjung tinggi.
Kebersamaan dalam tradisi ini menjadi pengikat persatuan antarwarga,
tanpa memandang perbedaan latar belakang Kegiatan nyadran juga
melibatkan musyawarah dalam perencanaan dan pelaksanaan,
mencerminkan semangat demokrasi dan gotong royong yang merupakan
pengamalan dari sila keempat. Semua warga desa dilibatkan secara
setara, sehingga tercipta rasa keadilan sosial bagi seluruh masyarakat.
Manfaat penelitian mengenai Tradisi nyadran dan penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam tradisi Bersih Desa di Desa Sonoageng, Kecamatan
Prambon, Kabupaten Nganjuk ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi yang berarti baik dalam segi teoritis maupun praktis.
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